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ABSTRAK 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan pemenuhan 

gizi anak usia sekolah, namun tingkat kepercayaan orang tua terhadap pelaksanaannya masih beragam dan 

dapat berkaitan dengan kondisi psikologis dalam pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan kepercayaan orang tua terhadap Program Makan Bergizi Gratis dengan parenting stress pada 

orang tua anak usia sekolah. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan populasi seluruh 

orang tua siswa sekolah dasar negeri di Kabupaten Lamongan sebanyak 122 orang. Sampel penelitian 

berjumlah 94 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner kepercayaan terhadap Program Makan Bergizi Gratis berdasarkan teori Mayer, 

Davis, dan Schoorman serta Parenting Stress Index-Short Form (PSI-SF). Analisis data menggunakan uji 

Spearman rho dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki tingkat kepercayaan sedang terhadap Program Makan Bergizi Gratis sebanyak 49 

responden (52,1%) dan mengalami parenting stress kategori sedang sebanyak 45 responden (47,9%). 

Hasil uji Spearman rho menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan orang tua 

terhadap Program Makan Bergizi Gratis dengan parenting stress (p=0,000; r=-0,512) dengan arah 

hubungan negatif dan kekuatan hubungan sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah semakin tinggi 

kepercayaan orang tua terhadap Program Makan Bergizi Gratis maka semakin rendah tingkat parenting 

stress yang dialami orang tua anak usia sekolah. 

Kata kunci: Kepercayaan, Orang Tua, Parenting Stress, Program Makan Bergizi Gratis, Sekolah Dasar 
 

ABSTRACT 

Free Nutritious Meals Program (Program Makan Bergizi Gratis/MBG) is a government initiative aimed 

at improving the nutritional status of school-aged children. However, parents' trust in its implementation 

varies and may be associated with their psychological well-being in the context of parenting. This study 

aimed to examine the relationship between parents' trust in the Free Nutritious Meals Program and 

parenting stress among parents of school-aged children. A cross-sectional study design was employed 

involving a population of 122 parents of students enrolled in public elementary schools in Lamongan 

Regency. A total of 94 respondents were selected using a simple random sampling technique. Data were 

collected using a questionnaire measuring trust in the Free Nutritious Meals Program based on the trust 

model proposed by Mayer, Davis, and Schoorman, along with the Parenting Stress Index–Short Form 

(PSI-SF). Data were analyzed using Spearman's rank correlation test with a significance level of p < 0.05. 

The results showed that most respondents had a moderate level of trust in the Free Nutritious Meals 

Program (49 respondents; 52.1%) and experienced a moderate level of parenting stress (45 respondents; 
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47.9%). Spearman's rank correlation analysis revealed a significant negative correlation between parents' 

trust in the Free Nutritious Meals Program and parenting stress (p < 0.001; r = −0.512), indicating a 

moderate correlation. The findings suggest that higher levels of parental trust in the Free Nutritious 

Meals Program are associated with lower levels of parenting stress among parents of school-aged 

children. 

Keywords: Free Nutritious Meals Program, Parenting Stress, Parents, School-Aged Children, Trust. 
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PENDAHULUAN  

Program Makan Bergizi Gratis merupakan 

salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 

status gizi anak usia sekolah, namun tingkat 

kepercayaan orang tua terhadap program tersebut 

masih beragam. Perbedaan persepsi mengenai 

kualitas makanan, keamanan pangan, nilai gizi, 

konsistensi pelaksanaan, serta transparansi 

program dapat memengaruhi tingkat kepercayaan 

orang tua. Di sisi lain, orang tua anak usia sekolah 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

memastikan kebutuhan gizi, kesehatan, dan 

perkembangan anak terpenuhi, sehingga 

ketidakpastian atau rendahnya kepercayaan 

terhadap program berpotensi berkaitan dengan 

munculnya parenting stress (1) 

Meskipun Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) bertujuan meningkatkan status gizi anak 

usia sekolah, berbagai penelitian menunjukkan 

masih adanya keraguan orang tua terhadap 

pelaksanaannya. Penelitian di California 

menunjukkan bahwa 64,1% orang tua menilai 

kualitas makanan sekolah belum baik, 60,4% 

menyatakan cita rasa makanan belum 

memuaskan, dan 56,0% menilai makanan yang 

disajikan belum sehat (2). Selain itu, penelitian 

pada penerima bantuan pangan di Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa 50% orang tua 

mengalami stres dalam memastikan anak 

mengonsumsi makanan sehat, 49% mengalami 

stres dalam memastikan jenis makanan yang 

tepat, dan 46% mengalami stres dalam 

memastikan jumlah makanan yang dikonsumsi 

anak (3). Di Indonesia, penelitian di Kabupaten 

Kayong Utara menunjukkan bahwa 50,4% orang 

tua masih meragukan manfaat Program MBG 

terhadap kesehatan anak, 49,9% menyatakan 

dampak program terhadap kesehatan fisik anak 

belum terlihat, dan 45,9% belum merasakan 

manfaat program dalam mengurangi biaya makan 

keluarga (4). Penelitian di SD Negeri 101 Maluku 

Tengah juga menemukan bahwa 15% orang tua 

masih mengkhawatirkan kualitas, kebersihan, dan 

keamanan makanan yang disediakan (5). 

Kepercayaan orang tua terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis merupakan aspek penting 

dalam mendukung keberhasilan program. 

Persepsi yang rendah terhadap kualitas, 

keamanan, kandungan gizi, maupun konsistensi 

pelaksanaan program dapat menimbulkan 

kekhawatiran mengenai terpenuhinya kebutuhan 

gizi dan kesehatan anak. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan beban tanggung jawab orang tua 

dalam memastikan asupan gizi anak tetap 

terpenuhi, sehingga berpotensi menambah beban 

psikologis selama menjalankan peran pengasuhan 

(6). Oleh karena itu, kepercayaan orang tua 

terhadap Program Makan Bergizi Gratis perlu 

mendapat perhatian sebagai salah satu faktor 

psikososial yang berpotensi memengaruhi tingkat 
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parenting stress pada orang tua anak usia sekolah. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keberhasilan Program Makan 

Bergizi Gratis tidak hanya berfokus pada 

penyediaan makanan bergizi, tetapi juga pada 

peningkatan kepercayaan orang tua melalui 

transparansi pelaksanaan, jaminan keamanan 

pangan, kualitas makanan, serta komunikasi yang 

efektif antara pemerintah, sekolah, dan orang tua. 

Penguatan kepercayaan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan penerimaan terhadap program 

sekaligus mengurangi kekhawatiran orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan gizi anak (7). Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang 

menganalisis kepercayaan orang tua terhadap 

Program Makan Bergizi Gratis dan parenting 

stress sebagai dasar penyusunan strategi untuk 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program 

serta mendukung kesejahteraan psikologis orang 

tua. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional. Populasi penelitian adalah seluruh 

orang tua siswa sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Lamongan sebanyak 122 orang. Besar 

sampel dihitung menggunakan rumus Slovin 

sehingga diperoleh 94 responden yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. 

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner 

kepercayaan terhadap Program Makan Bergizi 

Gratis yang disusun peneliti berdasarkan teori 

Mayer, Davis, dan Schoorman (1995) yang 

meliputi dimensi ability, benevolence, dan 

integrity serta mengacu pada pedoman 

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis. 

Parenting stress diukur menggunakan Parenting 

Stress Index-Short Form (PSI-SF). Hasil uji 

validitas kuesioner kepercayaan menunjukkan 

seluruh item valid dengan nilai r hitung 0,462–

0,821 (r tabel = 0,361), sedangkan uji reliabilitas 

memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,912. Instrumen PSI-SF memiliki nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,903. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Spearman rho dengan 

tingkat kemaknaan p < 0,05.  

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=94) 

Kategori (f) (%) 

Usia 

Remaja akhir (17–25 tahun) 

 

8 

 

8,5 

Dewasa awal (26–35 tahun) 52 55,3 

Dewasa akhir (36–45 tahun) 34 36,2 

Total 94 100 

Pendidikan Terakhir 

SMA 

 

48 

 

51,1 

Diploma 18 19,1 

S1 28 29,8 

Total 94 100 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 

 

42 

 

44,7 

Pegawai swasta 38 40,4 

Pegawai negeri 14 14,9 

Total 94 100 

Pendapatan 

< UMK 

35 37,2 
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Sesuai UMK 40 42,6 

> UMK 19 20,2 

Total 94 100 

Jumlah Anak 

1 anak 

 

25 

 

26,6 

2 anak 50 53,2 

≥3 anak 19 20,2 

Total 94 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia dewasa awal (26–35 tahun) sebanyak 52 

responden (55,3%), sedangkan kelompok usia 

paling sedikit yaitu remaja akhir (17–25 tahun) 

sebanyak 8 responden (8,5%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar 

responden memiliki pendidikan SMA sebanyak 

48 responden (51,1%). Ditinjau dari karakteristik 

pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja 

sebanyak 42 responden (44,7%). Berdasarkan 

pendapatan keluarga, mayoritas responden 

memiliki pendapatan sesuai UMK sebanyak 40 

responden (42,6%).  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Variabel (f) (%) 

Kepercayaan 

Rendah 

 

12 

 

12,8 

Sedang 49 52,1 

Tinggi 33 35,1 

Total 94 100 

Parenting Stress 

Rendah 

 

28 

 

29,8 

Sedang 45 47,9 

Tinggi 21 22,3 

Total 94 100 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Kepercayaan Orang Tua 

terhadap Program Makan Bergizi Gratis dengan 

Parenting Stress (n=94) 
 

Kepercayaan 

terhadap 

Program 

MBG 

Parenting Stress 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Rendah 
2  

16,7% 

5 

41,7% 

5 

41,7% 

12 

100% 

Sedang 
12 

24,5% 

28 

57,1% 

9 

18,4% 

49 

100% 

Tinggi 
14 

42,4% 

12 

36,4% 

7 

21,2% 

33 

100% 

Total 
28 

29,8% 

45 

47,9% 

21 

22,3% 

94 

100% 
 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

responden dengan tingkat kepercayaan rendah 

terhadap Program Makan Bergizi Gratis sebagian 

besar mengalami parenting stress kategori sedang 

dan tinggi. Sementara itu, responden dengan 

tingkat kepercayaan tinggi lebih banyak 

mengalami parenting stress kategori rendah. Hal 

tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan orang tua 

terhadap Program Makan Bergizi Gratis, maka 

tingkat parenting stress cenderung semakin 

rendah. 

Hasil uji Spearman rho menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,512 dengan nilai p-

value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan orang tua terhadap Program Makan 

Bergizi Gratis dengan parenting stress. Nilai 

koefisien korelasi bernilai negatif menunjukkan 

arah hubungan berlawanan, yaitu semakin tinggi 
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tingkat kepercayaan orang tua terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis maka semakin rendah 

tingkat parenting stress yang dialami orang tua. 

Nilai korelasi sebesar -0,512 menunjukkan bahwa 

kekuatan hubungan berada pada kategori sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Kepercayaan Orang Tua  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

kepercayaan sedang terhadap Program Makan 

Bergizi Gratis yaitu sebanyak 49 responden 

(52,1%), sedangkan responden dengan tingkat 

kepercayaan tinggi sebanyak 33 responden 

(35,1%) dan tingkat kepercayaan rendah 

sebanyak 12 responden (12,8%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 

telah memiliki keyakinan yang cukup baik 

terhadap pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis, namun belum sepenuhnya berada pada 

tingkat kepercayaan yang optimal. Kepercayaan 

orang tua terhadap suatu program dapat terbentuk 

melalui persepsi terhadap kemampuan 

penyelenggara program, manfaat yang dirasakan, 

keterbukaan informasi, serta konsistensi 

pelaksanaan program sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa kepercayaan 

masyarakat terhadap program pemerintah 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, transparansi 

informasi, dan persepsi masyarakat terhadap 

manfaat program yang diberikan. Program yang 

dianggap mampu memberikan manfaat nyata 

serta dilaksanakan secara akuntabel cenderung 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

penyelenggara program (8) . Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa persepsi positif masyarakat 

terhadap efektivitas suatu kebijakan pemerintah 

berkaitan dengan tingkat penerimaan dan 

kepercayaan masyarakat terhadap keberlanjutan 

program tersebut (9). 

Selain itu, penelitian mengenai program 

bantuan sosial dan pemenuhan kebutuhan 

masyarakat menunjukkan bahwa kepercayaan 

penerima manfaat dipengaruhi oleh ketepatan 

sasaran, pengalaman menerima manfaat, serta 

kepuasan terhadap proses pelaksanaan program. 

Masyarakat yang merasakan manfaat langsung 

dari suatu program cenderung memiliki tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi dibandingkan 

masyarakat yang belum merasakan dampak 

program secara optimal (10). Dalam konteks 

Program Makan Bergizi Gratis, kualitas makanan, 

keamanan pangan, keteraturan distribusi, serta 

komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua 

menjadi faktor yang dapat membentuk 

kepercayaan orang tua terhadap program tersebut. 

Menurut asumsi peneliti, dominannya 

tingkat kepercayaan kategori sedang 

menunjukkan bahwa orang tua pada dasarnya 

telah menerima dan mendukung keberadaan 
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Program Makan Bergizi Gratis sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan gizi anak usia sekolah. 

Namun, sebagian orang tua masih membutuhkan 

penguatan informasi dan pengalaman positif 

secara langsung agar tingkat kepercayaan 

meningkat menjadi kategori tinggi. Kepercayaan 

tidak hanya dipengaruhi oleh tujuan program 

yang baik, tetapi juga oleh bagaimana program 

tersebut dijalankan secara konsisten, transparan, 

dan mampu memberikan manfaat nyata bagi 

anak. Peningkatan komunikasi antara 

penyelenggara program, sekolah, dan orang tua 

diharapkan dapat memperkuat kepercayaan 

sehingga mendukung keberhasilan implementasi 

Program Makan Bergizi Gratis. 

 

Parenting Stress  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami 

parenting stress kategori sedang yaitu sebanyak 

45 responden (47,9%), sedangkan responden 

dengan parenting stress kategori rendah sebanyak 

28 responden (29,8%) dan kategori tinggi 

sebanyak 21 responden (22,3%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 

anak usia sekolah mengalami tekanan dalam 

menjalankan peran pengasuhan, meskipun tingkat 

stres yang dialami masih berada dalam kategori 

sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa orang 

tua masih mampu beradaptasi terhadap tuntutan 

pengasuhan, namun tetap menghadapi berbagai 

tekanan yang berkaitan dengan tanggung jawab 

dalam memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan 

perkembangan anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa parenting 

stress merupakan kondisi yang sering dialami 

orang tua akibat adanya tuntutan dalam proses 

pengasuhan, terutama ketika orang tua merasa 

memiliki keterbatasan sumber daya dalam 

menghadapi kebutuhan anak. Tingkat stres 

pengasuhan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti beban tanggung jawab orang tua, 

kondisi ekonomi keluarga, karakteristik anak, 

serta dukungan sosial yang diperoleh dalam 

lingkungan keluarga (11). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa orang 

tua anak usia sekolah masih menghadapi berbagai 

tantangan pengasuhan, seperti mendampingi 

proses belajar anak, membentuk perilaku positif, 

memenuhi kebutuhan kesehatan anak, serta 

mengatur keseimbangan antara pekerjaan dan 

keluarga. Berbagai tuntutan tersebut dapat 

meningkatkan tekanan psikologis apabila orang 

tua merasa kesulitan dalam melakukan 

pengelolaan pengasuhan secara optimal (10). 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

menjelaskan bahwa dukungan keluarga dan 

lingkungan sosial memiliki peran penting dalam 

mengurangi parenting stress. Orang tua yang 

mendapatkan dukungan emosional maupun 

bantuan dalam pengasuhan cenderung memiliki 
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kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam 

menghadapi tuntutan pengasuhan dibandingkan 

orang tua yang menghadapi beban pengasuhan 

secara mandiri (12). 

Menurut asumsi peneliti, dominannya 

parenting stress kategori sedang pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 

anak usia sekolah mengalami tekanan dalam 

menjalankan peran pengasuhan, tetapi masih 

memiliki kemampuan untuk mengelola stres yang 

dialami. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh 

meningkatnya kebutuhan anak usia sekolah, baik 

dari aspek nutrisi, pendidikan, kesehatan, maupun 

perkembangan psikososial. Keberadaan Program 

Makan Bergizi Gratis berpotensi menjadi salah 

satu bentuk dukungan yang dapat membantu 

mengurangi sebagian beban orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan gizi anak. Namun, tingkat 

parenting stress tetap dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain seperti kondisi ekonomi, dukungan 

keluarga, kemampuan koping, dan kualitas 

hubungan antara orang tua dengan anak. 

 

Analisis Kepercayaan Orang Tua terhadap 

Program Makan Bergizi Gratis dengan 

Parenting Stress 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan orang tua terhadap Program Makan 

Bergizi Gratis dengan parenting stress 

berdasarkan hasil uji Spearman rho diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar -0,512 dengan 

nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien 

korelasi bernilai negatif menunjukkan arah 

hubungan yang berlawanan, yaitu semakin tinggi 

tingkat kepercayaan orang tua terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis maka semakin rendah 

tingkat parenting stress yang dialami oleh orang 

tua. Nilai korelasi sebesar -0,512 menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan berada pada kategori 

sedang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan orang tua terhadap Program Makan 

Bergizi Gratis memiliki keterkaitan dengan 

kondisi psikologis orang tua dalam menjalankan 

peran pengasuhan. Kepercayaan terhadap suatu 

program dapat memberikan rasa aman dan 

keyakinan bahwa kebutuhan anak, khususnya 

dalam aspek pemenuhan gizi, mendapatkan 

dukungan dari pihak eksternal. Adanya dukungan 

tersebut dapat mengurangi sebagian kekhawatiran 

orang tua terkait pemenuhan kebutuhan anak 

sehingga berpotensi menurunkan tekanan dalam 

proses pengasuhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa dukungan 

eksternal dalam pemenuhan kebutuhan anak dapat 

membantu mengurangi beban psikologis orang 

tua. Ketika orang tua memiliki persepsi positif 

dan kepercayaan terhadap suatu layanan atau 

program yang diberikan kepada anak, maka orang 

tua cenderung memiliki tingkat stres pengasuhan 
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yang lebih rendah karena merasa memiliki 

sumber daya tambahan dalam menghadapi 

tuntutan pengasuhan (13). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

persepsi positif terhadap program intervensi yang 

diberikan kepada keluarga berkaitan dengan 

peningkatan rasa percaya, kepuasan, dan 

kemampuan orang tua dalam menghadapi 

tantangan pengasuhan. Program yang dianggap 

bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan anak 

dapat meningkatkan keyakinan orang tua bahwa 

kebutuhan perkembangan anak telah 

mendapatkan dukungan yang memadai (14). 

Selain itu, penelitian mengenai parenting 

stress menjelaskan bahwa tingkat stres orang tua 

tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik anak, 

tetapi juga oleh faktor lingkungan, dukungan 

sosial, dan ketersediaan sumber daya yang 

membantu orang tua dalam menjalankan peran 

pengasuhan. Semakin besar dukungan yang 

dirasakan orang tua, maka semakin baik 

kemampuan adaptasi orang tua terhadap tuntutan 

pengasuhan yang dihadapi (12). 

Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan 

negatif antara kepercayaan terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis dengan parenting stress 

menunjukkan bahwa program tersebut dapat 

menjadi salah satu faktor pendukung yang 

membantu mengurangi tekanan pengasuhan pada 

orang tua anak usia sekolah. Orang tua yang 

memiliki kepercayaan tinggi terhadap program 

cenderung merasa lebih terbantu dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi anak, sehingga 

beban kekhawatiran terkait penyediaan makanan 

bergizi dapat berkurang. Sebaliknya, orang tua 

dengan tingkat kepercayaan yang lebih rendah 

kemungkinan masih memiliki keraguan terhadap 

manfaat, kualitas, atau keberlanjutan program 

sehingga manfaat psikologis yang dirasakan 

belum optimal. Namun demikian, parenting stress 

merupakan kondisi yang bersifat multifaktorial, 

sehingga selain kepercayaan terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis, faktor lain seperti kondisi 

ekonomi keluarga, dukungan pasangan, 

lingkungan sosial, dan kemampuan koping orang 

tua juga dapat memengaruhi tingkat stres 

pengasuhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai analisis kepercayaan terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis terhadap parenting stress 

pada orang tua anak usia sekolah dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua 

memiliki tingkat kepercayaan sedang terhadap 

Program Makan Bergizi Gratis. Sebagian besar 

responden juga mengalami parenting stress dalam 

kategori sedang. Hasil analisis menggunakan uji 

Spearman rho menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan 

orang tua terhadap Program Makan Bergizi Gratis 
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dengan parenting stress. Hubungan tersebut 

menunjukkan arah negatif dengan kekuatan 

hubungan sedang, yang berarti semakin tinggi 

tingkat kepercayaan orang tua terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis maka semakin rendah 

tingkat parenting stress yang dialami oleh orang 

tua anak usia sekolah. 

Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, penyelenggara 

Program Makan Bergizi Gratis diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelaksanaan dan 

komunikasi dengan orang tua untuk memperkuat 

kepercayaan terhadap program. Orang tua 

diharapkan dapat memanfaatkan dukungan 

program sebagai upaya membantu pemenuhan 

kebutuhan gizi anak. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan kajian dengan 

mempertimbangkan faktor lain yang 

memengaruhi parenting stress, seperti dukungan 

keluarga, kondisi ekonomi, dan faktor 

psikososial. 
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